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ABSTRACT 
 
The objective of this research was knowing whether or not there is a 
difference between students’ learning outcomes in Mathemathics who used 
productive-creative learning strategy towards students’ learning outcomes in 
Mathemathics who used conventional learning model. The sample consited of 
2 classes, that is VII H as an experimental class and VII G as a control class. 
The data was measured by using essay test consisting 5 questions. For testing 
the hypothesis, t-test is used with testing the normality and homogeinity 
firstly. The result of hypothesis testing using statistical formula obtained tcal = 
3,207 from the total distribution t in the significant level 5% 
=2,00 and  = 1,67, while the result of hypothesis testing based on 
SPSS programme using T independent Sample Test is tcal = 3.224.  
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PENDAHULUAN 
Pembangunan nasional, pendidikan memegang peranan penting, baik 
sebagai konsenvator nilai–nilai budaya yang telah berkembang maupun 
sebagai sumber nilai-nilai baru bagi dinamika pendidikan nasional. 
Permasalahan pendidikan yang di alami bangsa Indonesia ialah rendahnya 
mutu pendidikan di setiap jenjang dan satuan pendidikan. 
Sekolah sebagai sarana pendidikan mempunyai tanggung jawab yang 
besar untuk membantu siswa dalam mengembangkan diri ke arah yang 
positif. Pada kenyataannya aktivitas manusia di dunia tidak terlepas dari 
matematika. Mengingat pentingnya fungsi tersebut, maka mata pelajaran 
matematika selalu ada disetiap jenjang pendidikan. Guru dalam pembelajaran 
matematika merupakan pilar utama yang menentukan keberhasilan siswa-
siswinya dalam menguasai materi-materi pembelajaran matematika. Selain 
sebagai motivator, guru juga berfungsi sebagai fasilitator. Salah satu tugas 
guru yang paling penting dalam pembelajaran ialah dalam menyajikan 
materi. Melalui materi inilah pembelajaran dapat berlangsung. Dengan 
harapan melalui pembelajaran tersebut semua siswa dapat menguasai dan 
memahami setiap bagian materi pembelajaran yang diajarkan. 
Di SMP PGRI 3 Bandar Lampung mengalami masalah mengenai 
hasil belajar Matematika yang masih rendah. Fakta ini diperkuat  dari 
persentase nilai matematika siswa kelas VII SMP PGRI 3 Bandar Lampung 
yaitu hanya 43,78 % yang mencapai KKM dimana besar standar KKM di 
SMP tersebut yaitu 67. 
Aktivitas yang di lakukan siswa pada proses pembelajaran terbatas 
pada mendengarkan penjelasan guru, mencatat, dan menghafal materi 
pelajaran yang diberikan serta kurangnya keterampilan dalam kegiatan 
pembelajaran, hal ini diduga sebagai penyebab rendahnya hasil belajar siswa. 
Untuk itu penulis memandang perlu dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi pembelajaran yang menekankan pada aktivitas selama 
proses pembelajaran berlangsung untuk meningkatkan kreatifitas dan hasil 
belajar siswa yang tinggi. 
Jika strategi pembelajaran yang tepat tidak segera dilaksanakan dalam 
proses pembelajaran maka mempengaruhi hasil belajar siswa yang semakin 
menurun. Penulis memandang Strategi Pembelajaran Kreatif-Produktif cukup 
tepat untuk mengatasi masalah tersebut, karena strategi pembelajaran kreatif 
– produktif mampu memotivasi siswa dalam melaksanakan proses 
pembelajaran sehingga merasa tertantang menyelesaikan tugas-tugasnya 
secara kreatif (dalam Made Wena, 2009:140). Selain itu strategi 
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pembelajaran kreatif-produktif  menuntut : 
- Siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran baik secara 
intelektual maupun secara emosional 
- Siswa didorong untuk menemukan sendiri konsep yang sedang dikaji 
- Siswa diberi kesempatan untuk bertanggung jawab menyelesaikan tugas 
bersama dan dituntut untuk bekerja keras, kreatif, berdedikasi tinggi, dan 
percaya diri. (dalam Made Wena, 2009:140) 
 
Menurut Wardani (dalam Made Wena, 2009:139), pada awalnya 
strategi pem-belajaran kreatif-produktif disebut dengan strategi strata. 
Kemudian dengan berbagai modifi-kasi strategi ini disebut dengan 
pembelajaran kreatif-produktif.  
Pembelajaran kreatif-produktif merupakan strategi yang 
dikembangkan dengan mengacu pada berbagai pendekatan pembelajaran 
yang diasumsikan mampu meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 
Pendekatan tersebut antara lain adalah belajar aktif dan kreatif (CBSA). 
Strategi pembelajaran ini diharapkan dapat menantang para siswa untuk 
menghasilkan sesuatu yang kreatif sebagai rekreasi atau pencerminan 
pemahamannya terhadap masalah atau topik yang dikaji. 
Menurut Wankat dan Oreovoc (dalam Wina sanjaya, 2012), untuk 
meningkatkan kreatifitas dapat dilakukan dengan : 
1. Mendorong siswa untuk kreatif, 
2. Mengajari siswa beberapa metode untuk menjadi kreatif, 
3. Menerima ide-ide kreatif yang dihasilkan siswa. 
Made Wena (2009:139) Dalam mengajari siswa agar menjadi kreatif, 
dapat dilakukan dengan : 
1. Mengembangkan ide sebanyak-banyaknya, 
2. mengembangkan ide berdasarkan ide-ide orang lain, 
3. Jangan memberi kritik pada saat pengembangan ide, 
4. mengevaluasi ide-ide yang telah ada, dan 
5. Menyimpulkan ide yang terbaik. 
Terimalah ide-ide kreatif yang dihasilkan siswa. Hal terpenting pada 
tahap ini adalah menerima ide-ide siswa dan bantulah siswa dalam 
membangun ide-ide yang lebih cemerlang. Secara operasional hal ini bisa 
dilakukan dengan : 
1. Memberikan catatan tentang aspek yang positif dari ide, 
2. Memberi catatan tentang aspek negatif dari ide ,dan  
3. Memberi catatan hal yang sangat menarik dari ide. 
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Made Wena (2009:140) Strategi pembelajaran kreatif-produktif 
memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dengan strategi 
pembelajaran lainnya. Karak-teristik strategi pembelajaran kreatif-produktif 
antara lain sebagai berikut : 
a.  Keterlibatan siswa secara intelektual dan emosional dalam pembelajaran. 
b. Siswa didorong untuk menemukan/mengkontruksi sendiri konsep yang 
sedang dikaji melalui penafsiran yang dilakukan dengan berbagai cara 
observasi, diskusi, atau percobaan. 
c. Siswa diberi kesempatan untuk bertanggung jawab menyelesaikan tugas 
bersama. 
d. Pada dasarnya untuk menjadi kreatif seseorang harus bekerja keras, 
berdedikasi tinggi,antusias, serta percaya diri. 
Dengan mengacu pada karakteristik tersebut, strategi pembelajaran 
kreatif-produktif diasumsikan mampu memotivasi siswa dalam melaksanakan 
berbagai kegiatan sehingga merasa tertantang menyelesaikan tugas-tugasnya 
secara efektif. 
 
Tahap pembelajaran 
1. Orientasi 
Tahap ini diawali dengan orientasi untuk menyepakati tugas dan 
langkah pem-belajaran. Dalam hal ini guru mengkomunikasikan tujuan, 
materi, waktu, langkah-langkah pembelajaran, hasil akhir yang diharapkan 
dari siswa, serta penilaian yang diterapkan. 
Pada kesempatan ini siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan 
pendapat tentang langkah/cara kerja serta hasil akhir yang diharapkan serta 
penilain. Dalam tahap ini terjadi negosiasi antara siswa dan guru tentang 
aspek-aspek tersebut, namun pada akhirnya diharapkan terjadi kesepakatan 
antara guru dan siswa. 
 
2. Eksplorasi 
Dalam tahap ini, siswa melakukan eksplorasi terhadap 
masalah/konsep yang dikaji. Eksplorasi dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, seperti membaca, melakukan observasi, wawancara, dll. Melalui 
kegiatan eksplorasi siswa akan dirangsang untuk meningkatkan rasa ingin 
tahu dan hal tersebut dapat memacu kegiatan belajar se-lanjutnya. Kegiatan 
ini dapat dilakukan secara individual maupun kelompok. Waktu eksplorasi 
disesuaikan dengan luasnya cakupan bidang/bahasan yang akan dibahas. 
Agar eksplorasi terarah, guru harus membuat panduan singkat yang memuat  
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tujuan, waktu, materi, cara kerja, serta hasil akhir yang diharapkan. 
 
3. Interpretasi  
Dalam tahap ini hasil eksplorasi diinterpretasikan melalui kegiatan 
analis, diskusi, tanya jawab, atau bahkan berupa percobaan kembali. 
Tahap interpretasi sangat penting dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran karena melalui tahap interpretasi siswa didorong untuk berpikir 
tingkat tinggi (analisis, sintesis, dan evaluasi) sehingga terbiasa dalam 
memecahkan masalah meninjau ber-bagai aspek. Interpretasi sebaiknya 
dilakukan pada jam tatap muka, meskipun per-siapannya dilakukan siswa 
diluar jam tatap muka. Jika eksplorasi dilakukan oleh ke-lompok, setiap 
kelompok selanjutnya diharuskan menyajikan hasil pemahamannya di depan 
kelas dengan cara masing-masing, diikuti tanggapan oleh siswa lain. Pada 
akhir tahap ini diharapkan semua siswa sudah memahami konsep atau topik/ 
masalah yang dikaji. 
 
4. Rekreasi 
Dalam tahap ini siswa dituntut untuk menghasilkan sesuatu yang 
mencerminkan pe-mahamannya terhadap konsep/topik/masalah yang dikaji 
menurut kreasinya masing-masing. Menurut Clegg & Berch (dalam Made 
Wena 2009:141), pada setiap akhir pembelajaran, sebaiknya siswa dituntut 
untuk mampu menghasilkan sesuatu sehingga apa yang telah dipelajarinya 
menjadi bermakna, lebih-lebih untuk memecahkan ma-salah yang sering 
dijumpai pada kehidupan sehari-hari. Rekreasi dapat dilakukan secara 
individu maupun kelompok sesuai dengan pilihan siswa. Hasil rekreasi me-
rupakan produk kreatif sehingga dapat dipresentasikan, dipajang, atau 
ditindaklanjuti. 
 
5. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan selama proses pembelajaran dan pada akhir 
pembelajaran. Selama proses pembelajaran evaluasi dilakukan dengan 
mengamati sikap dan kemampuan berpikir siswa. Hal-hal yang dinilai selama 
proses pembelajaran adalah kesungguhan mengerjakan tugas, hasil 
eksperimen, kemampuan berpikir kritis dan logis dalam memberikan 
pandangan/argumentasi, kemampuan untuk bekerja sama dan memikul 
tanggung jawab bersama. Sedangkan evaluasi pada akhir pembelajaran 
adalah evaluasi ter-hadap produk kreatif yang dihasilkan siswa. Kriteria 
penilaian dapat disepakati bersama pada waktu orientasi. (Made Wena, 
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2009:140-142) 
 
Penerapan di kelas 
Secara operasional penerapan di kelas selama proses pembelajaran 
berlangsung dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Orientasi 
2. Eksplorasi 
3. Interpretasi 
4. Rekreasi 
5. Evaluasi  
(dalam Made Wena 2009:143) 
 
Berdasarkan pemaran di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai 
berikut : 
1. Apakah ada perbedaan rata-rata hasil belajar matematika yang menerapkan 
strategi pembelajaran kreatif-produktif dengan hasil belajar matematika 
yang menerapkan model pembelajaran konvensional  pada siswa kelas VII 
semester genap SMP PGRI 3 Bandar Lampung? 
2. Bagaimana rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan 
strategi pembelajaran kreatif produktif ? 
Peneliti  menyimpulkan tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata hasil belajar matematika 
yang menerapkan strategi pembelajaran kreatif-produktif dengan hasil 
belajar matematika yang menerapkan model pembelajaran konvensional  
pada siswa kelas VII semester genap SMP PGRI 3 Bandar Lampung.  
2. Untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar matematika yang 
menerapkan strategi pembelajaran kreatif produktif lebih tinggi daripada 
sebelum menggunakan strategi pembelajaran kreatif-produktif. 
 
METODE PENELITIAN 
Peneliti menentukan sampel sebanyak dua kelas dari siswa kelas VII 
semester genap SMP PGRI 3 Bandar Lampung yaitu kelas VII H sebagai 
kelas eksperimen, yaitu kelas yang menerapkan strategi pembelajaran kreatif-
produktift dan Kelas VII G sebagai kelas kontrol, yaitu kelas yang 
menerapkan model pembelajaran konvensional. Penulis menggunakan 
metode kuantitatif, karena skor akhir variabel berupa angka-angka yang 
kemudian diolah dengan menggunakan rumus statistik untuk menghasilkan 
suatu nilai.  
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Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu : 
1. variabel X1, yaitu hasil belajar matematika siswa yang menerapkan strategi 
pembelajaran kreatif-produktif. 
2. variabel X2, yaitu hasil belajar matematika siswa yang menerapkan model 
pembelajaran konvensional. 
Untuk pengukuran variabel dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
tes. Adapun perangkat tes yang digunakan adalah tes essai. Dalam 
memberikan tes, jumlah soal yang penulis berikan sebanyak 5 butir soal 
dalam bentuk essai. 
Pemberian skor untuk tiap-tiap soal dapat dilakukan dengan 
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) jika siswa tidak memberikan jawaban, maka diberi nilai 0; 
2) jika siswa benar rumus saja, diberi nilai 4; 
3) jika siswa benar rumus serta langkah awal benar dan langkah selanjutnya 
salah,diberi 8; 
4) jika siswa benar rumus serta setengah langkah benar tetapi langkah akhir 
salah dan nilai akhir salah maka akan diberi skor 12;  
5) jika siswa benar rumus dan langkah-langkahnya tetapi nilai akhirnya salah 
mendapat nilai 16;dan 
6) jika setiap jawaban soal benar secara keseluruhan mendapat nilai 20. 
Dengan demikian, skor maksimum seluruh soal 100, sedangkan skor 
minimumnya 0. Jadi skor siswa bergerak dalam interval 0≤ x ≤100. 
Penentu nilai akhir matematika siswa menggunakan rumus: 
N = 
maksimalSkor
didapatyangSkor
x 100%         
Keterangan : 
N = Nilai Akhir               (Sujana,2012)    
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik dalam 
mengumpulkan data, diantaranya yaitu: 1) Teknik Pokok. Untuk menguji 
kebenaran hipotesis, maka peneliti mengumpulkan data yang berbentuk 
angka-angka atau nilai-nilai dengan menggunakan tes berbentuk essai 
sebanyak 5 soal untuk dijawab oleh siswa guna mengetahui hasil belajar 
siswa. 2) Teknik Pelengkap. Sebagai metode pelengkap dalam penelitian ini 
adalah kepustakaan dan observasi. 
Data dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi, rumus regresi 
linier sederhana dan regresi ganda. Rumus-rumus tersebut dapat digunakan 
untuk melihat hubungan antara variabel bebas (X1 dan X2) dengan variabel 
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terikat (Y). Dari analisis data didapat kesimpulan-kesimpulan yang dapat 
membenarkan atau menolak hipotesis yang telah dirumuskan. Sebelum 
menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu  dilakukan uji persyaratan 
analisis yang meliputi uji homogenitas dan uji normalitas.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran matematika di SMP PGRI 3 Bandar Lampung 
dilaksanakan 90 menit setiap pertemuan. Penelitian ini mengambil dua kelas 
sebagai sampel yaitu kelas VII H  sebagai kelas eksperimendan kelas VII G 
sebagai kelas kontrol, dengan jumlah siswa baik pada kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen berjumlah 32 siswa. Adapun pembelajaran pada kelas 
tersebut dilaksanakan dua kali pertemuan setiap minggunya. 
Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi garis dan 
sudut yang dibagi menjadi empat sub pokok yaitu ; 1. Menentukan hubungan 
antar garis serta besar dan jenis sudut, 2. Memahami sifit-sifat sudut yang 
terbentuk jika dua garis berpotongan atau sejajar dipotong oleh garis lain, 3. 
Melukis sudut, 4. Membagi sudut. 
Metode yang digunakan pada kelas VII H adalah strategi 
pembelajaran kreatif-produktif, sedangkan pada kelas VII G adalah model 
pembelajaran konvensional. Dengan adanya penerapan strategi pembelajaran 
kreatif produktif dapat menumbuhkan kreativitas dan keaktifan siswa  dalam 
belajar, mampu memecahkan masalah, saling bertukar pikiran dan membantu 
menuntaskan materi yang diberikan oleh guru.  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
untuk pengujian kesamaan dua rata-rata didapat thit = 3,207. Kriteria uji yang 
digunakan adalah terima Ho jika   dengan 
dk = n1 + n2 – 2 selain itu Ho ditolak. Dengan mengambil taraf  =  0,05 di 
dapat 1,67. Dapat dilihat bahwa thit tidak ada dalam taraf penerimaan untuk 
taraf  =  0,05. Maka dari kriteria uji tersebut berarti thit tidak berada dalam 
daerah penerimaan Ho, sehingga Ho ditolak yang artinya ada perbedaan rata-
rata hasil belajar matematika yang menerapkan strategi pembelajaran kreatif-
produktif dengan hasil belajar matematika yang menerapkan model 
pembelajaran konvensional . Sedangkan Pengolahan data berdasarkan 
program SPSS 16 melalui uji T Independent Sample Test diperoleh 
 dan uji probabilitas sebesar 0,002, Kriteria uji yang digunakan 
berdasarkan program SPSS 16 adalah terima Ho jika probabilitas (uji t-tes ) > 
taraf signifikan 0,05 selain itu Ho diterima. Maka dari criteria uji tersebut 
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berarti uji probabilitas < taraf signifikan 0,05, sehinggan Ho ditolak yang 
artinya Ada perbedaan rata-rata hasil belajar matematika yang menerapkan 
strategi pembelajaran kreatif-produktif dengan hasil belajar matematika yang 
menerapkan model pembelajaran konvensional   
Sedangkan untuk pengujian perbedaan dua rata-rata didapat hasil thit = 
3,207. kriteria uji yang digunakan adalah tolak Ho jika 
dengan dk = n1 + n2 – 2, selain itu Ho diterima, dengan mengambil taraf 
nyata  =  0,05 di dapat 1,67. Dapat kita lihat bahwa  maka 
Ho ditolak berarti Ha yang diterima dan menjelaskan bahwa penerapan 
strategi pembelajaran strategi pembelajaran kreatif-produktif berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas VII semester genap SMP 
PGRI 3 Bandar Lampung. 
Maka dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, ternyata rata-rata 
hasil belajar matematika siswa yang menggunakan strategi pembelajaran 
kreatif-produktif lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar matematika siswa 
yang tidak menggunakan strategi pembelajaran kreatif-produktif, hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran kreatif-produktif 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Dalam penggunaan strategi 
pembelajaran kreatif-produktif ini siswa lebih mudah memahami apa yang 
dipelajari. 
Penggunaan strategi pembelajaran kreatif-produktif ini dapat 
membuat pembelajaran lebih menarik, karena strategi ini merangsang siswa 
untuk lebih aktif dan kreatif dalam menemukan konsep dan memecahkan 
masalah yang sedang dipelajari melalui kegiatan diskusi. Siswa juga dituntut 
untuk saling bekerja sama dan membantu menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan guru dan bertanggung jawab atas hasil yang didapat. 
Selain menerapkan strategi pembelajaran kreati-produktif peneliti 
juga memberikan apersepsi dalam bentuk permainan dan atau penghargaan di 
setiap proses pem-beajarannya, hal tersebut dilakukan peneliti untuk 
menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam belajar mengajar sehingga 
siswa berlomba-lomba mendapatkan nilai yang memuaskan. Selain itu 
dengan adanya apersepsi dan penghargaan yang diberikan dapat membantu 
peneliti dalam mengatasi keadaan kelas agar tetap berjalan kondusif dan 
berjalan sesuai tujuan yang di harapkam.   
Dengan berjalannya kegiatan pembelajaran baik pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang telah penulis lakukan, penulis mengamati 
aktivits belajar siswa. Hal-hal yang diamati penulis adalah diskusi, 
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kemampuan bertanya, mengeluarkan pendapat, menganalisis dan 
memecahkan masalah. Kemudian penulis melakukan rekapitulasi dari 
beberapa pertemuan dari setiap siswa dan akhirnya didapat rata-rata keaktifan 
siswa. Kategori yang dapat dikatakan siswa aktif jika rata-rata persentasi 
aktivitas belajar siswa  65%, sehingga dari hasil pengamatan aktifitas 
belajar siswa penulis mengamati bahwa dari kelas eksperimen 32 siswa 
terdapat 71,87 % siswa yang aktif  dan sisanya 28,13 % siswa yang tidak 
aktif. Sedangkan pada kelas kontrol mencapai 43,75 % siswa yang aktif dan 
56,25 % merupakan siswa yang tidak aktif. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat ditarik kesimpulan, yaitu: 
1. Ada perbedaan rata-rata hasil belajar matematika yang menerapkan 
strategi pembelajaran kreatif-produktif dengan hasil belajar matematika 
yang menerapkan model pembelajaran konvensional   
2. Rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan strategi pembelajaran kreatif-produktif lebih tinggi dari 
siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas VII semester genap SMP PGRI Bandar 
Lampung  
Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis yang secara statistik 
telah dibuktikan kebenarannya dengan nyata maka dalam penelitian ini 
peneliti menyampaikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi guru matematika, sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 
hendak-nya mengetahui terlebih dahulu kemampuan yang dimiliki siswa. 
Dengan demikian guru bisa lebih tepat memilih pendekatan pembelajaran 
yang akan digunakan sehingga siswa termotivasi. 
2. Dalam proses pembelajaran hendaknya guru lebih banyak mengaktifkan 
siswa, sehingga siswa benar-benar terlatih berpikir dan mampu 
memecahkan masalah dalam belajar matematika. 
3. Diharapkan guru dapat menggunakan model pembelajaran yang lebih 
efektif dan tidak terfokus pada satu model pembelajaran saja. 
4. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dibutuhkan suasana belajar yang 
men-dukung terjadinya proses pembelajaran sehingga siswa termotivasi.  
5. Demikianlah hasil kesimpulan penelitian ini, serta beberapa saran yang 
dapat penulis kemukakan untuk gambaran yang bermanfaat dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya bidang studi matematika. 
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